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E-RAINBOW-ZYME : HAND SANITIZER ALAMI DARI FERMENTASI  

LIMBAH ORGANIK DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

Latar Belakang 

      Virus COVID-19 muncul pertama kali di Wuhan pada Desember 2019 dan menyebabkan 

pandemic sampai saat ini.1 World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat 

200 juta lebih kasus COVID-19 terkonfirmasi di seluruh dunia bahkan di Indonesia. Upaya 

memutus rantai penularan COVID-19 dilakukan pemerintah dengan memperketat protokol 

kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan.2 Menurut WHO, 

mencuci tangan yang paling baik adalah menggunakan sabun dan air mengalir, namun 

faktanya belum semua tempat mempunyai fasilitas cuci tangan yang baik. Hand sanitizer 

bisa menjadi alternatif solusi efektif dan praktis untuk mencuci tangan guna mencegah 

penularan penyakit dan menunjang daya tahan tubuh agar tetap terjaga dengan baik.  

      Secara umum cuci tangan dengan air dan sabun maupun dengan hand sanitizer ketika 

dilakukan dengan benar, keduanya sama efektifnya dalam membunuh kuman patogen.3 

Namun di berbagai tempat yang jauh dari perkotaan, hand sanitizer sulit ditemukan, 

harganya mahal, dan menggunakan bahan kimia sehingga dapat mengiritasi kulit bila 

dipakai jangka panjang.  

Di masa pandemi masyarakat disarankan banyak mengkonsumsi buah dan sayur 

sebagai upaya meningkatkan imunitas tubuh.1 Tetapi di sisi lain sisa kulit buah dan potongan 

sayur yang tidak terpakai dibuang begitu saja di tempat sampah. Faktanya  produksi sampah 

di Indonesia tiap tahun mencapai 64 ton dan hampir 70% merupakan sampah organik.   Hal 

ini sangat membahayakan dan menganggu lingkungan sekitar kita. Dari kedua 

permasalahan tersebut diperlukan inovasi pembuatan hand sanitizer yang aman bagi 

kesehatan, murah, mudah dibuat, tanpa pengawet, serta ramah lingkungan dengan 

memanfaatkan  sisa limbah kulit buah dan sayur. 

 

Karya Inovsai yang Dihasilkan 

      Dari latar belakang tersebut, karya inovasi yang dihasilkan  berupa  cairan hand sanitizer 

alami dari ekoenzim yang bernama E-Rainbow-Zyme. Nama E-Rainbow-Zyme dipilih karena 

dalam pembuatan ekoenzim menggunakan limbah organik yang beraneka warna  seperti 

pelangi, antara lain : kulit jeruk, kulit lemon, kulit pepaya, kulit apel, dan kulit terong ungu. 

Komposisi terbanyak yang digunakan adalah kulit lemon. Penggunaan kulit lemon lebih 

banyak dari bahan lainnya karena mempunyai kandungan flavonoids, alkaloids, quinones, 

saponins, dan lemonene yang memberikan aroma segar, harum, dan mempunyai efek 

antimikroba. Produk hand sanitizer ini ditambah gel lidah buaya untuk memberikan 

kelembaban pada kulit tangan sehingga tangan terasa halus dan tidak kering.4,5 

      Ekoenzim adalah cairan multiguna yang dibuat dari hasil fermentasi limbah organik 

khususnya kulit buah dan sayuran, dengan tambahan gula aren dan air. Perbandingan 

limbah sayur : gula aren: air adalah 3 : 1 : 10. Bahan tersebut difermentasikan sekitar 3,5 

bulan sampai terbentuk pH dibawah 4. Cairan yang sudah mempunyai kandungan pH 

dibawah 4 tersebut dibuat hand sanitizer dengan komposisi ekoenzim : air bersih adalah 1 

: 4. Selanjutnya larutan dicampur dalam wadah tertutup, kemudian dikocok hingga 

homogen dan ditambahkan gel lidah buaya dengan takaran yang tepat. Misalnya 100 ml 
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ekoenzim + 400 air bersih + 25 ml gel lidah buaya. Setelah larutan ini tercampur, dilakukan 

pengadukan kembali. Hand sanitizer siap dimasukkan ke dalam botol kemasan.4  

      Efektifitas produk diteliti di Laboratorium Kesehatan Universitas 17 Agustus Semarang. 

Penelitian dilakukan dengan pembiakan kuman terlebih dahulu oleh laboran selama 1x24 

jam dalam cawan petri. Kami menggunakan bakteri Staphylococcus Aureus. Bakteri tersebut 

merupakan bakteri pathogen paling banyak di tangan manusia. Apabila kuman sudah 

berkembang biak, masukkan disc yang sudah dicelupkan cairan hand sanitizer E-Rainbow-

Zyme di tengah cawan tersebut. Tunggu 1x24 jam, dan amati hasilnya.  

      Setelah waktu yang ditetapkan, kami melakukan pengamatan dan ternyata terdapat 

zona jernih di antara biakan kuman tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat bakteri 

yang mati setelah diaplikasikan dengan produk tersebut. Dari hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa hand sanitizer E-Rainbow-Zyme terbukti efektif dapat mencegah 

pertumbuhan bakteri, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif untuk mencuci tangan. 

 

Dampak dari Produk yang Dihasilkan 

      Manfaat dari hand sanitizer E-Rainbow-Zyme sangat banyak. Produk ini dapat 

digunakan oleh masyarakat luas untuk mencegah penularan virus dan bakteri pathogen 

yang seringkali membuat infeksi, sehingga secara tidak langsung menjaga imunitas tubuh 

kita. Efektifitas antimikroba produk tersebut diteliti lebih lanjut di Laboratorium Kesehatan 

Universitas 17 Agustus Semarang dan terbukti efektif sebagai hand sanitizer alami untuk 

membunuh bakteri pathogen di tangan manusia.  

     Pembuatan hand sanitizer E-Rainbow-Zyme dari limbah sayur buah juga mempunyai  

dampak dalam membantu menyelamatkan lingkungan dari tumpukan sampah organik. 

Pembuatan produk ini membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penyelamatan lingkungan.  Selain itu pembuatan hand sanitizer ini juga memiliki dampak 

ekonomis karena dapat dibuat sendiri di rumah. Hand sanitizer alami ini jika diproduksi dan 

dipasarkan dalam skala besar memiliki nilai ekonomis yang tinggi dari yang semula limbah 

tidak terpakai menjadi produk bernilai guna tinggi.  

 

Penutup 

      Menjaga imunitas tubuh dan protokol kesehatan yang ketat sangat diperlukan untuk 

memutus rantai penularan COVID-19. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

sering mencuci tangan. Hand sanitizer merupakan solusi efektif dan praktis untuk mencuci 

tangan guna mencegah penularan penyakit.1  

      E-Rainbow-Zyme Hand sanitizer terbuat dari limbah sayur dan buah dengan tambahan 

gula atau molase dan air. Perbandingan antara limbah organik : gula : air adalah 3 : 1 : 10 

dan difermentasi selama 3,5 bulan. Efektifitas produk diteliti di Laboratorium Kesehatan 

Universitas 17 Agustus Semarang, dan terbukti dapat mencegah pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus Aureus yang merupakan bakteri pathogen di tangan manusia. 

      Keunggulan E-Rainbow-Zyme sebagai alternatif hand sanitizer alami adalah aman 

digunakan, murah, tanpa pengawet, dan dapat dibuat sendiri dirumah. Pembuatan produk 

ini membantu mengurangi sampah organik sisa limbah sayur dan buah menjadi produk yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi serta dapat menumbuhkan kesadaran cinta lingkungan 

pada masyarakat. 
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1. Pembuatan Produk 

 

 

 

2. Pengujian Efektifitas Produk di Laboratorium 

a. Gedung Akafarma Universitas 17 Agustus Semarang 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

b. Pengujian Efektifitas Hand Sanitizer E-Rainbow-Zyme di Laboratorium 

- Persiapan 

 

 

- Pembiakan Bakteri Streptococcus Aureus dalam Cawan Petri & Aplikasi 

Hand Sanitizer  E-Rainbow-Zyme pada biakan  

 

 

- Pengamatan Uji Efektifitas Hand Sanitizer E-Rainbow-Zyme pada 

biakan bakteri Staphylococcus Aureus 

                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

3. Pengemasan Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

4. Pemasaran Produk  

- Secara langsung 
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